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1.1, Latar Belakang
Film mempakan salah satu media komunikosi massa yang masih
sangat popular di seluruh kalongan. Tak terlepas Batasan usin & gender, film
masih memiliki banvak peminatnya karena peranan film sebagai media
entertain (media hiburan) masih Wdﬂn menjadi salah satu opsi
yang rungkin banyak orang akan pilih ketika dotang waktunya ingin
nm kegatan yang menyenanghan. Karenq. ﬂ:ﬁqyﬂ audio visual,
film juga dh;m sebagai media komunikasi massa yang ampuh karena
 mampu M}'m hﬂnyak cerita dalam waktu yung singkat (Asri.
- 2020). Pada dasarnya film merupakan isi cerits yang dikemas ke dalam
bentuk gambar bergerak. Pembuatan dari film sendiri memiliki sasaran
utnma yakni menghasilkan produk berupa film yang mmﬁhh&h—
kisah !m:lg menarik dan mengandung nilai berupa pesmutq'ﬂ. yuang
=hnmugﬂnn kepada masyarakat sehagai cerminan kepada hal-hal di dunia
m]_ﬁm‘pemnhmuu baru ( Mudjiono, 20] 158
Nilai seni yung terkandung dalam suatu film tersehut merupakan
-hﬂnt:rk kolaborasi antora tenaga-tenags kreatif yang pﬂﬁsmnal
ngnys Fﬂﬂlﬁhﬂfhl tersedia diw;#% seperti. di

ﬁiﬂhm; tmyangan datam felevisi. kemasan dalam bentuk kaset, serta
plettfirm enling sresmimg vang saat ini ﬂﬂhﬁhﬁ'ﬁ sekali seperti, Netflix,
Disney+. Viu, Prime Video dan lain sebagainya. Keberagaman genre yang
terdapat dalam film membumat film itu sendiri akan tetap terus berkembang

di era manapun, memberikan pengalaman bentuk emosional vang melekat
membuat film masih cokop popular. Sugihartono & Wangay (dalam
Chidtian dkk.. 2024) menjelaskan film merupakan penggabungan dar
berbagai macam  elemen-elemen seperti  acting,  sinematografi,
penyutradaraan dan musik yang mampu menciptakan pengalaman
emosional mendolam bagi pam penontonnya.



Cerita yang terkandung dalam suatu film dapat terinspirasi dar
berbagai macam fenomena yang cukup dekat dengan kehidupan kita, namun
ada juga yang sifatnya fiksi berupa hasil imajinasi sang penulis cerita.
Terlepas dan kedua hal tersebut, pada akhirmya tujuan dan film itu sendin
sama vaitu memiliki pesan ataupun makna yang ingin disampaikan kepada
khalayak luar dengan sentuhan kreatifitas vang dituangkan dalam film
tersebut. Film mnmpu memhanm h:inyq:a.kal memahami fenomena masa
Nu.rh.ajﬂ,ﬂﬂ]

. Pemilihan isu atau tema cerita dalam 51.1.1]1: ﬁmmIIJugameandl
_poin penting yang perlu diperhatikan dalam pembuatan “film. Dengan isu
stsn tema yang disuguhkan dalam susto 'Elm, dapal membantu calon
penonton untuk memilih tontonan yang sesuai dengan kategori vang
' dﬂﬂnhm Selera parn penonton terknit tema dalam filoy tentunya berbeda-
 beda, adn vang menyukni genre film fika karena sifatnya yang eukup unik
dari segi cenita imajinasi sang penulis dengan melibatkan teknologi 3D
‘seperti CGl (Computer-Generuted Tmagery) sebagai bentuk  dramatisir
adegan agar memberi kesan nyata. Namun liﬁ-gﬁ&ifjugz peminat isu
otay tema cerits dalam film yang mengamhﬂ m kisah adaptasi
pengaluman nyata seseorang. Kisah adaptasi tentunya memiliki ketertarikan
yang tidak kalah banyak dengon kisah film fiksi, hal ini disebabkan oleh
fakia bahwa ﬁm.w:-Wﬁlﬁi ceritn yang sudah tidok ssing bagi
masyarakat {Azizaty & Putri, 2018). :

Dengan penambaban unsur dromatis membuat film  adaptasi
memiliki dampak }rnng .|.:ukl.:|.p' kuat dalam hal memainkan emosi serta minat
penonton dalam memilih film tersebut. Kosnondar (2023) menerangkan

kemampuan film kisah nyata islah mengunggah emosi manusia yang jarang

ditemukan dalam genre lain, selain itu penonton mampu mempelajari hal
baru terhadap realitas kehidupan orang lain dan dari keragaman pengalaman
manusia mulai dari kegembiraan, Kesedihan, keteguhan, dan harapan
bersama tokeh yang terdapat dalam film tersebut.



Salah satu film yang mengangkat kisah nyata dan juga menjadi
objek penelitian dalam penelitian ini adalah film asal Spanyol dengan genre
thriller survival yang berjudul “Sociery of the Spow™. Film inl menceritokan
tentang insiden trogedi jatuhnya pesawat di pegunungan Andes pada tahun
1972, Kisah yang dibawakan dalam film ini memperlihatkan kita bagaimana
perjuangan sekelompok para penyintas kecelakaan pesawat yang harus

bertahan hidup di salah satu llnm?ung paling sulit untuk di singgah.
Jauh dari pmdﬁm. akses ir bersih, hinatang, pepohonan, seria temperatur
suhu yang sangat ekstrim. Dengan sumber daya yang sangat terbatas,
atbdumpul: mmn heﬂ:agm miacam jenis-cara dan saling
hﬂkﬂjamm #m bis bertuhan h:d‘up__'_'_:_ kipun kesannya mustahil.

Dalam kehidupan kita seharichari, selaku makhluk sosial,
komunikasi kelompok sudah sungat melekat dengan kehidupan'kita. Rapat,
hgllﬁh, seminar, workshop dan lain sebagainya lﬁlﬁﬁ hﬂilk ddari
komunikast kelompok. bensikan indvidu-individu yang- mami'ﬁh fujuan

yang sama. Dalam komunikasi kelompok, seringkali timbul konflik, yang
‘disehabkan oleh hambatan dalam komunikasi.antar anggota misalnya,
perbedsan pendapat yang bisa menimbulkan pro dan kontra di dalam
kelompok itu sendiri (Syahdi & Wiksana, 2023).

Komunikasi dalam suatu kelompok memiliki peranan yang cukup
penting, mengingat individy yang terdapat didalamnys memiliki tujuan
yang sama dengan individu lain. Oleh karena it hubungan serta komunikasi
yungh:mnn'istenm sangat diharapkan dapat terjadi, karena dengan begitu
akan mencegah Iwm hmgwgm:l konflik vang terjadi
{Nurdin, 2014), Tnn’mnya kita sebagai individu sendiri ketika memiliki
tujuan yang ingin dicapai akan melakukan berbagai cara untuk merathnyu.
Sama hal nva dalam kelompok sendiri yang berisikan individu-individu
yang memiliki tujuan yang sama diperlukannya solidantas kerjasama dalam

mencapanya.
Penerapan kerja sema yang baik tentunya akan sangat memiliki
dampak yang sangal signifikan. Terutama pada kelompok yang memaliki



tujuan dalam ranah bertahan hidup. Mempertimbangkan segala langkah
terbaik dan sebisa mungkin menekon konflik atau kondisi yang tidak
kondusif yvang datang dari individu-individu karena semwa hal tersebut
mampu mengancam nyawa mercka, Tentunya peranan komunikasi
kelompok perlu dioptimalkan dengan sangat baik sgar hal negatif yvang
datang akibat lekanan serfa mampu meningkatkan rasa pantang menyerah
para individu yang ada.

Film adaptasi dari buku karya Pablo. Vierce tahun 2009, yang
disutradarsi ofeh JA. Bayona. Menceritakan kisah nyata sekelompok
penyintas kecelakann pemﬂmgu.ny Pmmnm:%l -di pegunungan
Andes pada 13 Oktober 1972. Film Socicty af the Snoiv membawa para
‘penontonnya ke dalam pengalaman sengsara dan tinda harapan. Kehidupan
ﬁmpenyintus vang harus bertahan 71 hari di suatis tempat yang sangat sulit
untuk ditinggali manusia. Keadaan yang kritis dansulit w;:am

penyintas untuk tetap bertahan hidup hanya berbekal reruntuban pesawat
dan jsi koper parn penumpang. Memanfaatkan segala hal yang ada untuk
mm tempat bertahan, membangun ruangan miedis untuk korban
v.‘hg&ﬂuka akibat kecelakann pesawat s&mpli mmmhn_makmun
berupa smack & minuman yang terdapal dalam h:w p:u';_ penumpang
pesawat sehuga asupan mereha.

Film Sociery of the Snow, bukanlal film pertama yang mengangkat
MWpﬁmﬁm& Film Alive yang dibintangi oleh Ethan
Hawke mng]sahkan kisuh yang sama. Meskipe m 'hgtu. film Societ of the
Snow dapat memikal pemirsa di seluruh dunia, film ini bertahan di posisi
namoe | di Netfiix Glabal Top 10 selima dua minggi bezturct-turut, Dalsm

minggu pertamanya film Seciety of the Srow mencatat hampir 56 jutn jam
tontonan dan jumlah penonton yang lebih besar di mingpu keduanya,
dengan lebih dari 68 juta jam tontonan (Villafage, 2024). Film ini juga
meraih penghargasn nominasi piala oscar sebagal Best Jofermational
Feature Film dan menjadi perwakilan negara Spanyol (CNN Indonesia,
2024).



Alasan penulis memilih film ini ialah, latar belakang dari kisah nyata
serta kondisi ekstrem yang dialami oleh para karakter, film ini menawarkan
gambaran lebih mendalam tentang aspek psikologis dan emosionzl yang
dapat mempengaruhi komunikasi. Bagi penulis hal ini tentu sangat menarik
untuk dianalisis melihat bagaimana perasaan seperti ketakutan, harapan, dan
keputusasaan ditransmisikan melalui berbagai tanda dan simbol dalam
konteks komunikasi kelompak yang terjadi, yang mungkin kurang
diekcsplorasjflamienim Laiiiestan fetit Setis.

Oleh karens it Mﬁlﬂ ‘ini berfujuan untuk  mengetahu
bagaimnns representasi komunikasi lmiumpﬂk. dulnm bertahan hidup yvang
Aerdapal dﬂhm_ﬁhn.ﬁdm of the Saow mEn nalisis semiotika
yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure. Lﬂiﬁpﬂn penelitian ini
-I_:q'_'ﬁ'._tus kepada tanda-tanda, simbol atau pesan yang merepresentasikan
bentuk komunikasi kelompok yang terdapat dalam flm Society of the Snow.
Bmgm.hurnpun penelitian 1 mampy mepampilkan bagnimang penerapan
hmumhﬁi kelompok dapat mempengaruhi nasib  hidup’ seseorang,
Berdasarkan penjelazzn di stas, maka peneliti tentarik untuk menefiti lebih
Ehh.ll.t film Sociciy of the Spow dengan judul m “Representasl
Komunikasi Kelompok Dalam Bertahan Hidup (Analisis Semiotika
Ferdinand de Saussure Dalam Fllm Suclﬂywﬂh: Snow)*

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang di atas, maka
penulis mernmuskan masalah yaitu, bagamana film “Society of the Snow™
mmm‘esemﬂsjknn.kﬁmﬁﬁpi.kusi'kehrmpu.k dalam upaya bertahan hidup?

1.3, Batasan Masalah
Batazan masalah dalam penelitian in1 berguna sebagai catatan garis besar is1
penelitian sehingga dapat berjalan tebih efektif. efisien, dan tidak kelvar dan
fokus pepelitian. Berdasarkan hal tersebut maka batasan masalah yang
terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai benkut:



a. Film “Society of the Snow™

b. Analisa penelitian terhadap scene yang terdapat dalam flm
merepresentasikan komunikasi kelompok dalam bertahan hidup di
dalam film Society of the Show

m:mm i kelmnpuklhlumsimau
stres tinggi. Hal ini berguna untuk psikolog, konselor,
atau manajer yang bekerja dengan kelompok dalam



L.5, Sistematika Penullsan
Skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan.
BAB 11 LANDASAN TEOR]
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